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Abstract: This study is motivated by the importance of developing students' divergent thinking 
skills in the Society 5.0 era through the use of technology. The purpose of the study was to 
measure the effect of ChatGPT-based Autonomous Learning on improving students' Divergent 
Thinking skills. This study applies a quantitative methodology, specifically in a pre-
experimental design that uses a measurement pattern before and after treatment on one 
group of research subjects. The research sample consisted of 32 students of SMP Negeri 8 
Yogyakarta who were selected using accidental sampling techniques. The results of the study 
showed a significant increase in divergent thinking skills, as evidenced by an increase in the 
average score from 83.906 (pre-test) to 86.625 (post-test) with a significance value of 0.000 
(p <0.05). The study concluded that the application of ChatGPT-based autonomous learning is 
effective in improving students' divergent thinking skills, but it needs to be balanced with 
supervision and understanding of academic ethics to minimize the negative impacts of 
technology use. 
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Abstrak: Penelitian ini dilatarbelakangi oleh pentingnya mengembangkan kemampuan 
berpikir divergen siswa di era Society 5.0 melalui pemanfaatan teknologi. Tujuan penelitian 
adalah mengukur pengaruh Autonomous Learning berbasis ChatGPT terhadap peningkatan 
kemampuan Divergent Thinking peserta didik. Studi ini menerapkan metodologi kuantitatif, 
spesifik pada desain pre-eksperimental yang menggunakan pola pengukuran sebelum dan 
sesudah perlakuan pada satu kelompok subjek penelitian. Sampel penelitian terdiri dari 32 
peserta didik SMP Negeri 8 Yogyakarta yang dipilih menggunakan teknik accidental sampling. 
Hasil penelitian menunjukkan peningkatan signifikan kemampuan berpikir divergen, 
dibuktikan dengan kenaikan nilai rata-rata dari 83,906 (pre-test) menjadi 86,625 (post-test) 
dengan nilai signifikansi 0,000 (p < 0,05). Penelitian menyimpulkan bahwa penerapan 
autonomous learning berbasis ChatGPT efektif meningkatkan kemampuan berpikir divergen 
peserta didik, namun perlu diimbangi dengan pengawasan dan pemahaman etika akademik 
untuk meminimalkan dampak negatif penggunaan teknologi. 
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Pendahuluan 

Babak baru era Sociaty 5.0 dimulai dari jepang dengan kecepatan teknologinya. Fokus yang 
membedakan era sociaty 5.0 dengan era sebelumnya adalah pada penggunaan teknologi terhadap 
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kemanusiaan. Kehidupan dipengaruhi oleh penggunaan teknologi yang masif untuk peningkatan kualitas 
manusia dan menyelesaikan permasalahan sosial. Era ini akan melahirkan masyarakat baru yang 
memadukan teknologi tinggi dengan kepedulian akan nilai-nilai kemanusiaan . Percepatan ini akan 
membawa perubahan dalam setiap segi bidang kehidupan. Kemajuan teknologi membawa nilai-nilai 
kecepatan, keterbukaan dan transparansi (Sayed et al., 2024). 

Perkembangan teknologi dan informasi membawa nilai-nilai baru dalam kehidupan. Pendidikan 
menjadi sektor kunci dalam penciptaan dan penerapan dari percepatan teknologi. Pengembangan 
teknologi dalam dunia pendidikan ialah hal yang utama dalam menentukan keberhasilan sebuah negara 
dalam bersaing di era modern (Maddukelleng et al., 2023). Di era digital sekarang, teknologi memainkan 
peran sentral dan memberikan pengaruh yang besar dalam pengembangan di dunia pendidikan 
(Murcahyanto, 2023). Penggunaan kecerdasan buatan menjadikan dunia pendidikan lebih beragam 
serta meningkatkan keinginan seseorang dalam mendapatkan banyaknya informasi yang saling 
terhubung (Hidayanti & Azmiyanti, 2023). 

Salah satu bentuk teknologi yang sangat mempengaruhi berbagai bidang yakni penggunanan Chat 
GPT (Generative Pre-trained Transformer). Chat GPT merupakan pengembangan keerdasan buatan 
berbasis website dalam bentuk chat bot atau robot yang memanfaatkan kecerdasan buatan (artificial 
intelegent) yang dapat membantu melakukan interaksi dan menyelesaikan tugas sesuai dengan intruksi 
yang ingin kita cari (Sony Maulana et al., 2023). Menurut Similar Web Blog (2024) chat.openai.com telah 
dikunjungi sekitar 132,8 juta kali pada bulan oktober 2024. Selama satu bulan terakhir situs Chat GPT 
tumbuh 3,4% rata-rata per hari. Berdasarkan data dari data tersebut, Indonesia menempati posisi 
keempat dalam pengguna Chat GPT terbanyak. Hasil ini membuktikan bahwa platform ini menjadi 
unggulan. Dengan demikian, penggunaan Chat GPT mempunyai traffic yang cukup tinggi di Indonesia, 
khususnya penyelesaikan permasalahan pendidikan dan pengajaran. Permasalahan dalam pendidikan 
pengajaran dapat diminimalisir dengan meningkatkan kemampuan dasar teknologi peserta didik. 

Pada era digital 4.0, siswa harus dididik untuk memiliki enam keterampilan penting yaitu berpikir 
kritis, berkolaborasi, berkomunikasi, dan berkreasi. Mereka juga perlu memiliki dua keterampilan 
pendukung, yaitu pemahaman karakter dan kewarganegaraan (Suharmawan, 2023). Penggunaan Chat 
GPT dapat meningkatkan interaksi, pemahaman dan mempunyai keberlanjutan dalam pemanfaatannya. 
Minimnya fasilitas pembelajaran yang menarik menyebabkan siswa kurang kreatif dalam proses belajar. 
Dengan mempelajari ChatGPT dalam penerapan di dunia pendidikan, diharapkan mampu meningkatkan 
antusiasme generasi muda, menjadikannya sarana pembelajaran, serta mempermudah mereka dalam 
mengakses informasi dan mempelajari berbagai hal (Setiawan & Luthfiyani, 2023).  Penggunaan chat 
GPT dalam pendidikan akan mempermudah peserta didik dalam menerima pembelajaran (Afriansyah & 
Matondang, 2024; Ahmad, 2024; Zein et al., 2024). Meningkatnya kualitas pembelajaran maka akan 
meningkatkan pemahaman dan keterampilan peserta didik (Dwiyono et al., 2024). Dengan demikian, 
pemanfaatan teknologi akan berdampak pada kualitas pembelajaran. Kualitas pembelajaran yang baik 
akan meningkatkan kemampuan dan keterampilan peserta didik.  

Transformasi sosial juga terjadi selama proses pembelajaran. Saat ini siswa dapat menggunakan 
Chat GPT untuk berbagai hal, seperti memberikan penjelasan konsep, merancang penelitian, 
mengembangkan tugas, dan mendapatkan umpan balik instan. Teknologi ini mempercepat pemahaman 
materi dan meningkatkan efisiensi pembelajaran. Selain itu, gaya belajar siswa yang dipengaruhi oleh 
Chat GPT. Siswa menjadi lebih mandiri dan lebih sering mencari jawaban atau pemahaman secara pribadi 
daripada bergantung pada bantuan guru atau teman sejawat (Azzahra et al., 2023). Selaras dengan hal 
ini, kemandirian peserta didik dalam menemukan sebuah informasi dikenal dengan Autonomous 
Learning. Belajar mandiri adalah belajar sendiri yang tidak bergantung sepenuhnya pada bantuan atau 
arahan dari orang lain, termasuk guru atau instruktur. Untuk menjadi belajar mandiri, siswa harus 
memiliki kemampuan untuk bekerja secara mandiri dengan menggunakan instruksi yang telah mereka 
terima (Rusman, 2014). Pembentukan kreativitas dan menemukan gagasan merupakan hal penting 
dalam menciptakan masa depan peserta didik. Keterampilan ini dikenal dengan divergent thingking atau 
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penalaran beragam dengan menemukan gagasan dan ide baru untuk menghadapi permasalahan melalui 
alternatif solusi (Runco & Acar, 2012).  

Di era digital kontemporer, pendidikan menghadapi tantangan kompleks dalam mengembangkan 
kemampuan berpikir peserta didik. Kemampuan berpikir divergen menjadi keterampilan kunci yang 
sangat strategis, namun metode pembelajaran konvensional seringkali belum mampu mengeksplorasi 
potensi intelektual peserta didik secara optimal. Dalam konteks inilah, teknologi kecerdasan buatan 
seperti ChatGPT muncul sebagai instrumen potensial yang dapat mentransformasi paradigma 
autonomous learning. Urgensi penelitian ini terletak pada kebutuhan mendesak untuk menginovasi 
pendekatan pedagogis yang mampu mendorong kemandirian belajar dan berpikir kritis. Metode 
pembelajaran tradisional cenderung membatasi kreativitas, sementara perkembangan teknologi AI 
membuka peluang guna menciptakan lingkungan belajar yang lebih interaktif, personal, dan adaptif. 
Penelitian sebelumnya mayoritas fokus pada penggunaan ChatGPT untuk meningkatkan hasil belajar, 
namun sangat minim kajian mendalam tentang pengaruhnya terhadap pengembangan keterampilan 
berpikir divergen. Penelitian akan dilaksanakan di SMP Negeri 8 Yogyakarta, dipilih dengan 
pertimbangan matang terkait aksesibilitas internet yang memadai dan tingkat diferensiasi kognitif serta 
sosial budaya peserta didik yang tinggi. Lokasi ini dianggap representatif untuk mengeksplorasi potensi 
implementasi teknologi dalam kerangka proses pembelajaran inovatif. Tujuan utama penelitian adalah 
mengukur secara komprehensif pengaruh Autonomous Learning berbasis ChatGPT terhadap 
peningkatan kemampuan Divergent Thinking peserta didik. 

Signifikansi penelitian terletak pada upaya sistematis untuk menghadirkan pendekatan pedagogis 
mutakhir yang memanfaatkan potensi teknologi AI. Dengan demikian, penelitian ini tidak sekadar 
menjadi studi empiris, melainkan juga upaya strategis untuk mentransformasi lanskap pendidikan di era 
digital. Pendekatan penelitian ini dibangun atas kesadaran bahwa teknologi bukan sekadar alat, 
melainkan medium transformasi pedagogis. ChatGPT berpotensi menjadi fasilitator intelektual yang 
dapat mendorong peserta didik untuk berpikir lebih divergen, mengeksplorasi ide-ide inovatif, dan 
mengembangkan kemandirian belajar. Penelitian ini dengan demikian menawarkan perspektif baru 
dalam memahami interaksi antara teknologi AI, proses belajar, dan pengembangan kapasitas berpikir 
peserta didik. 

Metodologi 

Penelitian ini menerapkan pendekatan kuantitatif dengan menggunakan metode eksperimen. 
Metode eksperimen dipilih dengan tujuan untuk mengidentifikasi dampak dari perlakuan tertentu 
terhadap variabel lain dalam kondisi yang terkontrol (Sugiyono, 2013). Desain metode eksperimen pada 
penelitian ini menggunakan pre-experimental design. Metode ini adalah sebuah rancangan yang 
melibatkan satu kelompok atau kelas yang diberikan pengujian sebelum dan sesudah perlakuan. Desain 
one group pretest and posttest ini diterapkan pada satu kelompok tanpa melibatkan kelompok kontrol 
atau pembanding untuk melihat perubahan pada variabel dependen. Populasi pada penelitian ini ialah 
peserta didik SMP Negeri 8 Yogyakarta dengan rentang waktu bulan Agustus-November 2024. Sampel 
terdiri dari peserta didik dengan jumlah 32 peserta didik. Pemilihan sampel penelitian menggunakan 
teknik accidental sampling. Data penelitian ini terdiri dari data primer dan sekunder yang berkaitan 
dengan aktivitas siswa yang berkaitan dengan variabel penelitian. Data primer dikumpulkan melalui 
kuesioner yang dirancang khusus untuk mengukur kemampuan berpikir divergen. Untuk mendapatkan 
informasi yang relevan, peneliti juga mengamati kegiatan siswa. Data sekunder berasal dari catatan 
akademik SMP Negeri 8 Yogyakarta. Data ini berkaitan dengan kemajuan akademik siswa melalui 
divergent thinking. 
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Tabel 1. Aspek dan Indikator berfikir divergen 
Aspek berfikir divergen Indikator berfikir divergen 

Kemampuan untuk mencetuskan berbagai macam 
pemikiran dan solusi secara lancar tanpa kendala 
dalam menghadapi sebuah masalah disebut sebagai 
kelancaran (fluency). 

Peserta didik mampu mengekspresikan pemikiran 
mereka terkait suatu permasalahan dan 
mengembangkan solusi berdasarkan situasi atau 
contoh kasus yang diberikan. 

Fleksibilitas (keluwesan) merupakan kapasitas 
seseorang dalam memandang persoalan dari beragam 
perspektif serta menerapkan bermacam-macam 
pendekatan untuk mencari jalan keluarnya. 

Peserta didik dapat menemukan ide dari berbagai 
sudut pandang dalam berbagai mata pelajaran dalam 
menyelesaikan contoh kasus. 

Keaslian (originality) adalah kemampuan untuk 
menciptakan ide-ide baru yang unik, berbeda, dan 
tidak konvensional. 

Peserta didik menunjukkan kemampuan menghasilkan 
ide-ide inovatif yang tidak konvensional, serta dapat 
memecahkan permasalahan rumit secara efektif dan 
akurat. 

Kemampuan untuk merinci dan memperdalam suatu 
gagasan secara terperinci dan menyeluruh disebut 
sebagai elaborasi (elaboration). 

Peserta didik dapat mengembangkan gagasan dan 
menjelaskan melalui tahapan yang sistematis. 

 
Penelitian ini menggunakan beberapa indikator untuk mengukur kemampuan berpikir divergen. 

Kemampuan berpikir divergen dikaitkan dalam empat karakteristik utama, yaitu: fluency (kemampuan 
menghasilkan berbagai ide atau solusi terhadap suatu masalah dengan cepat), flexibility (kemampuan 
untuk menanggapi berbagai pendekatan dalam menyelesaikan permasalahan secara berkelanjutan), 
originality (kemampuan menghasilkan gagasan yang unik dan berbeda dari kebanyakan orang), serta 
elaboration (kemampuan untuk mengembangkan ide secara rinci dan mewujudkannya). Tes digunakan 
sebagai alat pengumpulan data dalam penelitian ini, dengan tujuan memperoleh pemahaman yang lebih 
mendalam dan menyeluruh tentang kemampuan berpikir secara divergen. Analisis data dilakukan secara 
bertahap. Langkah pertama adalah melakukan uji prasyarat untuk menguji normalitas dan homogenitas. 
Setelah uji prasyarat selesai, hipotesis diuji menggunakan uji t-test atau uji beda rata-rata. Metode 
statistik Paired Sample T-Test digunakan untuk menganalisis perbedaan kemampuan berpikir divergen 
sebelum dan sesudah penggunaan ChatGPT. 

Hasil 

PreTest 
Kemampuan berpikir divergen peserta didik kelas 7 SMP Negeri 8 Yogyakarta sebelum penerapan 

metode autonomous learning berbasis ChatGPT diukur melalui analisis statistik deskriptif. Pengukuran 
ini dilakukan berdasarkan hasil pretest yang mencakup beberapa indikator utama, yaitu nilai rata-rata 
(mean), nilai maksimum, dan nilai minimum. Analisis juga dilengkapi dengan Uji T yang direpresentasikan 
dalam bentuk grafik untuk memudahkan pemahaman. Semua hasil pengukuran statistik deskriptif dari 
skor pretest tersebut diorganisir dan disajikan dalam format tabel berikut. 

Tabel 2. Hasil Pretest 

One-Sample Test 

 

Test Value = 0 

t df 
Sig. (2-

tailed) 
Mean 

Difference 

95% Confidence Interval of 
the Difference 

Lower Upper 

P
RE 

1
05.902 

31 .000 83.906 82.29 85.52 

Sumber: Data hasil output SPSS 25 for Windows, Diolah oleh peneliti 2024 
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Data statistik menunjukkan bahwa sebanyak 32 peserta didik berpartisipasi dalam pelaksanaan 
pretes. Hasil analisis mengungkapkan bahwa sebelum diberikan perlakuan, peserta didik mencapai nilai 
rata-rata 83.906, dengan nilai Uji T sebesar 105.902. Dalam pengukuran ini, tercatat pencapaian nilai 
tertinggi peserta didik adalah 85.52, sementara nilai terendah yang diperoleh adalah 82.29. Rentang nilai 
ini mencerminkan distribusi kemampuan awal peserta didik sebelum implementasi perlakuan dalam 
penelitian. 
PostTest 

Hasil evaluasi kemampuan berpikir divergen peserta didik setelah penerapan metode 
autonomous learning berbasis ChatGPT  dianalisis menggunakan metode statistik deskriptif yang 
mencakup beberapa parameter utama. Parameter tersebut meliputi nilai rerata (mean), nilai 
maksimum, dan nilai minimum yang diperoleh dari hasil postest. Selain itu, analisis juga dilengkapi 
dengan uji T yang divisualisasikan dalam bentuk grafik untuk memudahkan interpretasi. Untuk 
memberikan gambaran yang lebih komprehensif, seluruh data statistik deskriptif dari skor postest 
disajikan secara terstruktur dalam format tabel seperti berikut ini:  

Tabel 3. Hasil PostTest 
One-Sample Test 

 

Test Value = 0 

t df 
Sig. (2-

tailed) 
Mean 

Difference8 ` 

95% Confidence Interval of 
the Difference 

Lower Upper 

P
OST 

1
05.602 

31 .000 86.625 84.95 88.30 

Sumber: Data hasil output SPSS 25 for Windows, Diolah oleh peneliti 2024 
 
Analisis data statistik menunjukkan bahwa sampel penelitian terdiri dari 32 peserta didik yang 

telah menyelesaikan postest. Setelah implementasi perlakuan, diperoleh nilai rerata (mean) sebesar 
86.625 dengan nilai Uji T mencapai 105.602. Dalam pengukuran ini teridentifikasi bahwa capaian nilai 
maksimum peserta didik berada pada angka 88.30, sementara nilai minimum yang terekam adalah 
84.95. Distribusi nilai ini mengindikasikan adanya variasi performa peserta didik pasca intervensi 
pembelajaran yang dilakukan. 

Pembahasan 

Autonomous learning, atau pembelajaran otonom, merujuk pada kemampuan siswa untuk 
mengendalikan proses belajar mereka sendiri. Ini mencakup kemampuan untuk menetapkan tujuan 
belajar, memilih materi pembelajaran, merencanakan aktivitas belajar, memantau kemajuan, dan 
mengevaluasi hasil belajar (Agustini, 2023). Menurut Benson & Voller (2014), otonomi belajar adalah 
"kemampuan untuk mengambil kendali atas pembelajaran seseorang," yang menekankan pentingnya 
keputusan yang diambil oleh siswa dalam semua aspek pembelajaran. Keterampilan ini sangat penting 
bagi siswa untuk menjadi pembelajar yang efektif dan mandiri. Dalam beberapa tahun terakhir, teknologi 
telah secara signifikan meningkatkan otonomi pembelajaran (Sayed et al., 2024). ChatGPT dapat 
memberikan umpan balik langsung dan personal kepada siswa, membantu mereka mengidentifikasi 
kekuatan dan kelemahan dalam pembelajaran. Ini memungkinkan siswa untuk mengambil langkah-
langkah yang diperlukan untuk memperbaiki hal-hal lain yang perlu ditingkatkan (Agustini, 2023).  

Hasil analisis menunjukkan peningkatan signifikan dalam kemampuan berpikir divergen peserta 
didik setelah implementasi autonomous learning berbasis ChatGPT. Hal ini terlihat dari peningkatan nilai 
rata-rata dari 83.906 (pre-test) menjadi 86.625 (post-test), dengan nilai signifikansi 0.000 (p < 0.05) yang 
mengindikasikan perubahan yang signifikan secara statistik. Peningkatan kemampuan berpikir divergen 
ini dapat dijelaskan melalui teori konstruktivisme sosial Vygotsky, di mana ChatGPT berperan sebagai 
scaffolding digital yang memfasilitasi zona perkembangan proksimal peserta didik. Teori konstruktivisme 
sosial, yang berakar dari pemikiran Vygotsky, menekankan pentingnya zona perkembangan proksimal 
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dalam proses pembelajaran. Konsep ini menggambarkan suatu proses dinamis di mana peserta didik 
bergerak dari kondisi belum menguasai kompetensi tertentu menuju penguasaan yang lebih baik melalui 
bimbingan dan interaksi dengan pendidik atau ahli yang lebih kompeten. Dalam perspektif ini, 
pembelajaran dipandang sebagai proses sosial yang melibatkan interaksi aktif antara peserta didik 
dengan lingkungan belajarnya. Dalam konstruktivisme sosial, motivasi belajar berasal dari siswa itu 
sendiri, sementara guru atau ahli atau pendukung lain dalam hal ini adalah ChatGPT berperan sebagai 
pendorong yang menciptakan daya tarik tertentu, mendorong siswa untuk berkembang dan mencapai 
kemampuan yang diinginkan (Payong, 2020). Autonomous learning berbasis ChatGPT memberikan 
kesempatan kepada peserta didik untuk mengeksplorasi berbagai perspektif dan solusi alternatif, yang 
merupakan komponen esensial dalam pengembangan pemikiran divergen 

Interval kepercayaan 95% yang bergeser dari rentang 82.29-85.52 (pre-test) menjadi 84.95-88.30 
(post-test) mengonfirmasi konsistensi peningkatan performa peserta didik. Integrasi AI dalam hal ini 
adalah ChatGPT dalam pembelajaran mandiri dapat meningkatkan tidak hanya hasil belajar tetapi juga 
kepercayaan diri peserta didik dalam mengeksplorasi ide-ide baru. Hal ini tercermin dari peningkatan 
batas bawah dan atas skor yang dicapai peserta didik. Efektivitas autonomous learning berbasis ChatGPT 
dalam meningkatkan kemampuan berpikir divergen dapat dikaitkan dengan karakteristik pembelajaran 
yang lebih personalisasi dan responsif. Teknologi AI seperti ChatGPT dapat menyediakan umpan balik 
yang segera dan kontekstual, yang mendorong peserta didik untuk mengembangkan pemikiran kritis dan 
kreatif mereka. ChatGPT dapat berfungsi sebagai alat untuk pembelajaran mandiri, di mana siswa dapat 
mengajukan pertanyaan, mencari informasi, dan mendapatkan penjelasan tentang konsep yang mereka 
pelajari kapan saja, tanpa bergantung pada instruktur (Agustini, 2023). Peningkatan rata-rata sebesar 
2.719 poin menunjukkan bahwa integrasi teknologi AI dalam pembelajaran dapat menjadi katalis efektif 
untuk pengembangan keterampilan berpikir tingkat tinggi. 

ChatGPT telah menjadi salah satu alat yang paling banyak digunakan karena kemudahan fitur-
fiturnya yang intuitif dan kemampuannya untuk menyelesaikan berbagai masalah dengan cepat. 
ChatGPT memungkinkan siapa saja, termasuk pelajar, profesional, dan masyarakat umum, untuk 
mengakses informasi atau solusi hanya dalam hitungan detik. Kecepatan dan efisiensi dalam 
memberikan jawaban atau referensi menjadikannya pilihan utama untuk mendukung berbagai 
kebutuhan, mulai dari membantu penyelesaian tugas akademik hingga memecahkan masalah sehari-
hari (Damayanti & Kenasri, 2017). Kombinasi fitur yang sederhana dan respons yang cepat inilah yang 
membuat penggunaan ChatGPT terus meningkat di berbagai kalangan. Pengunaan ChatGPT dalam 
pendidikan terbukti mampu meningkatkan pola pikir kritis dalam mencari solusi, sehingga dapat lebih 
mempercepat penyelesaian terhadap masalah (Harahap, 2024). Pernyataan ini didukung oleh Ismi Adnin 
et al (2024) yang menyatakan bahwa penggunan ChatGPT dapat meningkatkan pemahaman 
pembelajaran serta mendukung tercapainya tujuan pendidikan sebagai contoh kemampuan berfikir 
kreatif. Selain itu, penggunaan Chat GPT bertujuan untuk meningkatkan kemandirian dalam 
memecahkan sebuah masalah yang dihadapi. Kemudahan fitur dan cepatnya proses serta mudahnya 
penyelesaian masalah akan meningkatkan intensitas pengguna Chat GPT. Hal ini akan memberikan 
dampak ketergantungan terhadap setiap penggunanya. 

Tingginya penggunaan ChatGPT apabila dianalisis lebih mendalam, akan membawa nilai-nilai baru 
dalam kehidupan. Masyarakat semakin yakin bahwa dengan menerapkan teknologi dalam kehidupan 
sehari-hari, maka pekerjaan akan semakin cepat terselesaikan. Namun, kekhawatiran muncul karena 
perkembangan serta percepatan penggunaan tidak diimbangi dengan pemahaman yang mendalam 
dalam penggunaannya. Lebih lanjut, penggunaan ChatGPT mempunyai tantangan yang besar saat ini. 
Penggunaan teknologi ini berpotensi memunculkan pelanggaran etika akademik, plagiarisme, dan 
praktik penipuan hasil karya (Mbakwe et al., 2023). Kemudahan penggunaan akan membuat seseorang 
atau peserta didik untuk tidak memahami konteks terlebih dahulu. Sehingga, penerimaan informasi akan 
cenderung parsial. Hal ini akan mendorong terjadinya perlemahan sikap kritis dan berfikir komprehensif. 
Maraknya pelanggaran dan kecurangan akademik seperti plagiarisme saat ini menjadi ancaman yang 
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cukup serius yang sedang dihadapi oleh akademisi saat ini (Akastangga et al., 2023; Maulana et al., 2024). 
Etika dan moral akademisi merupakan hal yang sangat mempengaruhi kredibilitas hasil dalam penelitian. 
kebenaran yang dapat dipertanggungjawabkan menjadi hal utama dalam kualitas karya. Lebih lanjut, 
tantangan yang dihadapi yakni penurunan kemampuan analitis. Meskipun penggunaan teknologi dalam 
pendidikan dapat menjadi potensi dan sarana pendukung proses pembelajaran, namun dalam 
penggunaannya tidak terarah maka berdampak negatif dalam perkembangan peserta didik. Salah satu 
dampaknya yakni menurunnya keterampilan analitis dan pengembangan pola pikir. 

Dengan demikian, penerapan nilai-nilai etika dan moral yang menghormati prinsip-prinsip 
akademik sangat penting dalam penggunaan ChatGPT. Hal ini bertujuan agar setiap individu sebagai 
pengguna dapat dengan bijaksana mempertimbangkan manfaat dan dampak yang mungkin timbul 
akibat ketergantungan terhadap teknologi, terutama jika tidak disertai dengan penyaringan yang kritis 
dalam penerapan ilmu pengetahuan (Faiz & Kurniawaty, 2023). Oleh karena itu, perkembangan dunia 
digital perlu diimbangi dengan digital mindset. Aspek ini sebagai dasar dalam seseorang dapat 
menggunakan teknologi secara bijak dan selaras dengan nilai moral yang ada dimasyarakat. Minimnya 
pemahaman dalam optimalisasi ChatGPT akan berdampak pada kualitas hasil yang diterima. Dalam 
menghadapi tantangan tersebut, maka diperlukan upaya dalam memberikan pemahaman, pengawasan 
dan pelatihan bagi pendidik dan peserta didik dalam bijak menggunakan ChatGPT sebagai upaya dalam 
mewujudkan kemandirian pembelajaran. Sehingga, setiap orang dapat menjadi pembelajar sepanjang 
hayat dan menerapkan pendidikan yang berkelanjutan serta sebagai upaya dalam menerapkan etika 
moral akademik. 

Kesimpulan 

Penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan autonomous learning berbasis ChatGPT 
menghasilkan pengaruh yang bermakna dan menguntungkan pada kapasitas berpikir secara beragam 
dan meluas. peserta didik di SMP Negeri 8 Yogyakarta. Hal ini dibuktikan dengan peningkatan nilai rata-
rata dari 83.906 pada pre-test menjadi 86.625 pada post-test, dengan nilai signifikansi 0.000 (p < 0.05). 
Peningkatan ini menunjukkan efektivitas ChatGPT sebagai alat pembelajaran yang dapat memfasilitasi 
kemandirian belajar dan mengembangkan kemampuan berpikir tingkat tinggi. Namun, penelitian juga 
mengidentifikasi beberapa tantangan dalam penggunaan ChatGPT, termasuk potensi pelanggaran etika 
akademik, plagiarisme, dan penurunan kemampuan analitis jika tidak digunakan secara bijak. Untuk 
menghadapi tantangan tersebut, diperlukan upaya komprehensif dalam memberikan pemahaman, 
pengawasan, dan pelatihan bagi pendidik dan peserta didik mengenai penggunaan ChatGPT yang 
bertanggung jawab. Pengembangan digital mindset dan penerapan nilai-nilai etika akademik menjadi 
kunci penting dalam memaksimalkan manfaat ChatGPT sebagai alat pembelajaran, sambil 
meminimalkan potensi dampak negatifnya. Dengan pendekatan yang seimbang dan terarah, ChatGPT 
dapat menjadi instrumen yang efektif dalam mendukung kemandirian pembelajaran dan pengembangan 
kemampuan berpikir divergen peserta didik. 
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